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Marine Cargo Insurance and Carrier Liability are two distinct concepts related to transporting goods, 

especially in the context of maritime shipping. They serve different purposes and provide various types of 

coverage. Knowing the difference between Marine Cargo Insurance and Carrier Liability is essential for 

making informed decisions about risk management, complying with contractual requirements, and ensuring 

adequate protection for shipped goods. Here are the critical differences between Marine Cargo Insurance 

and Carrier Liability. Let's explore each term:

Marine Cargo Insurance

Definition
Marine Cargo Insurance is a type of insurance that provides coverage for loss or damage to goods 

during transit by sea, air, or land. It protects the interests of the cargo owner (usually the seller or 

buyer of the goods) against various risks, such as theft, damage, or loss during transportation.

Coverage
Marine Cargo Insurance typically covers a wide range of perils, including but not limited to accidents, 

sinking, fire, piracy, and other unforeseen events. The coverage can be tailored to meet the specific 

needs of the cargo owner.

Parties Involved
The policy is usually taken out by the cargo owner, who pays the premium to the insurance company. In 

the event of a claim, the cargo owner can file a claim with the insurer to seek compensation for the loss 

or damage to the goods.

Carrier Liability

Definition
Carrier Liability refers to the legal responsibility of the transportation service provider (such as a 

shipping company, airline, or trucking company) for the goods being transported. This liability is often 

limited and governed by international conventions and national laws.

Coverage
The carrier is responsible for the safe delivery of the goods but may not be liable for specific risks or 

events beyond their control, known as "exempted perils." The extent of Carrier Liability can vary based 

on the mode of transportation and applicable regulations.

Limitations

Carrier Liability is often limited to a certain amount per unit of weight or a fixed amount per package, 

as stipulated in transportation contracts and international conventions (e.g., The Hague-Visby Rules 

for maritime transport).



In practice, shippers often consider both Marine Cargo Insurance and Carrier Liability to ensure 

comprehensive coverage for their goods during transportation. Considering many risks involved during 

shipping, equipping your shipment with adequate insurance coverage is crucial. This insurance covers the 

main risks that your business faces while ensuring that you can have peace of mind in running your business 

operations. 

Hopefully, the information above can enrich your insight into the importance of Marine Cargo Insurance and 

how it differs from Carrier Liability. If you need further explanation regarding the terms and conditions of the 

policy, please contact us on 021 - 2523110 and we will be happy to assist you.

Key Differences Between Marine Cargo Insurance and Carrier Liability

Scope of Coverage
Marine Cargo Insurance provides broader coverage, protecting against a wide range of risks, including 

those beyond the carrier’s control. However, Carrier Liability is more limited and may not cover certain 

events or may have predefined limits.

Party Responsible
Marine Cargo Insurance is typically the responsibility of the cargo owner to purchase the insurance. 

Carrier Liability is the legal responsibility of the transportation service provider.

Claims Process
In the case of damage or loss, the cargo owner would file a claim with the insurance company for 

Marine Cargo Insurance. In contrast, for Carrier Liability, the cargo owner may need to pursue a claim 

against the carrier according to the terms outlined in the transportation contract or relevant 

regulations.
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Tahukah Anda? - Mengapa Perlu Membeli
Asuransi Pengangkutan Barang (Bagian 1)

Asuransi Pengangkutan Barang dan Tanggung Jawab Pengangkut adalah dua konsep berbeda yang terkait 

dengan pengangkutan barang, khususnya dalam konteks pelayaran laut. Mereka melayani tujuan yang 

berbeda dan memberikan jenis perlindungan yang berbeda. Mengetahui perbedaan antara Asuransi 

Pengangkutan Barang dan Tanggung Jawab Pengangkut sangat penting untuk membuat keputusan yang 

tepat mengenai manajemen risiko, mematuhi persyaratan kontrak, dan memastikan perlindungan yang 

memadai untuk barang yang dikirim. Berikut adalah perbedaan utama antara Asuransi Pengangkutan Barang 

dan Tanggung Jawab Pengangkut. Mari kita jelajahi setiap istilah:

Asuransi Pengangkutan Barang

Definisi
Asuransi Pengangkutan Barang adalah jenis asuransi yang memberikan pertanggungan atas 

kehilangan atau kerusakan barang selama transit melalui laut, udara, atau darat. Asuransi ini 

melindungi kepentingan pemilik kargo (biasanya penjual atau pembeli barang) dari berbagai risiko, 

seperti pencurian, kerusakan, atau kehilangan selama pengangkutan.

Pertanggungan
Asuransi Pengangkutan Barang biasanya mencakup berbagai risiko, termasuk namun tidak terbatas 

pada kecelakaan, tenggelam, kebakaran, pembajakan, dan kejadian tak terduga lainnya. Cakupannya 

dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik pemilik kargo.

Pihak yang Terlibat
Polis biasanya diambil oleh pemilik kargo, yang membayar premi kepada perusahaan asuransi. Apabila 

terjadi klaim, pemilik kargo dapat mengajukan klaim kepada pihak asuransi untuk meminta ganti rugi 

atas kehilangan atau kerusakan barang.

Tanggung Jawab Pengangkut

Definisi
Tanggung Jawab Pengangkut mengacu pada tanggung jawab hukum penyedia layanan transportasi 

(seperti perusahaan pelayaran, maskapai penerbangan, atau perusahaan angkutan truk) atas barang 

yang diangkut. Tanggung jawab ini seringkali terbatas dan diatur oleh konvensi internasional dan 

hukum nasional.

Cakupan
Pengangkut bertanggung jawab atas pengiriman barang secara aman namun mungkin tidak 

bertanggung jawab atas risiko atau kejadian tertentu di luar kendali mereka, yang dikenal sebagai 

"bahaya yang dikecualikan". Besarnya tanggung jawab pengangkut dapat bervariasi berdasarkan moda 

transportasi dan peraturan yang berlaku.

Keterbatasan

Tanggung Jawab Pengangkut seringkali terbatas pada jumlah tertentu per unit berat atau jumlah 

tetap per paket, sebagaimana diatur dalam kontrak transportasi dan konvensi internasional (misalnya, 

Peraturan Hague-Visby untuk transportasi laut).

Silakan melanjutkan ke halaman berikutnya
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Dalam praktiknya, pengirim barang sering kali mempertimbangkan Asuransi Pengangkutan Barang dan 

Tanggung Jawab Pengangkut untuk memastikan cakupan komprehensif atas barang-barang mereka selama 

pengangkutan. Mengingat ada banyak risiko yang terlibat selama proses pengiriman, penting untuk 

melengkapi pengiriman Anda dengan perlindungan asuransi yang memadai. Asuransi ini dapat membantu 

Anda melindungi risiko utama yang dihadapi bisnis Anda sekaligus memastikan bahwa Anda dapat 

mendapatkan ketenangan pikiran dalam menjalankan operasional bisnis.

Semoga informasi di atas dapat memperkaya wawasan Anda mengenai pentingnya Asuransi Pengangkutan 

Barang  dan perbedaannya dengan Tanggung Jawab Pengangkut. Jika Anda membutuhkan penjelasan lebih 

lanjut mengenai syarat dan ketentuan polis, silakan menghubungi kami di 021 - 2523110 dan kami akan 

senang untuk membantu Anda.
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Perbedaan Utama antara Asuransi Pengangkutan Barang dan Tanggung Jawab Pengangkut

Cakupan Pertanggungan
Asuransi Pengangkutan Barang memberikan cakupan yang lebih luas, melindungi terhadap berbagai 

risiko, termasuk risiko yang berada di luar kendali pengangkut. Sebaliknya, Tanggung Jawab 

Pengangkut lebih terbatas dan mungkin tidak mencakup peristiwa tertentu atau mungkin memiliki 

batasan yang telah ditentukan sebelumnya.

Pihak yang Bertanggung Jawab
Asuransi Pengangkutan Barang biasanya menjadi tanggung jawab pemilik kargo yang membeli 

asuransi. Tanggung Jawab Pengangkut adalah tanggung jawab hukum penyedia layanan transportasi.

Proses Klaim
Jika terjadi kerusakan atau kehilangan, pemilik kargo akan mengajukan klaim kepada perusahaan 

asuransi untuk Asuransi Pengangkutan Barang. Sebaliknya, untuk Tanggung Jawab Pengangkut, 

pemilik kargo mungkin perlu mengajukan klaim terhadap pengangkut sesuai dengan ketentuan yang 

diuraikan dalam kontrak pengangkutan atau peraturan terkait.


